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ABSTRAK

Sistem perpipaan gas bertekanan tinggi yang merupakan unit sistem perpipaan
di lokasi pengeboran minyak dan gas di Jene Field Station, PT. Medco E & P
Palembang, South Sumatera Indonesia. Di kaji ulang konstruksi sistem
perpipaannya dengan mengguanakan metode Grinell dan metode elemen hingga
(program SAP2000) sebagai rujukan dalam menganalisa tegangan-tegangan yang
terjadi pada konstruksi pipa tersebut.

Konstruksi pipa yang dianalisa yaitu pipe line dari Discharge Compressor
Ajax DPC-600 ke Scrubber Injection gas dengan temperature 223 °F dan tekanan
1295 Psi.

Gas yang bertekanan tinggi tersebut digunakan sebagai gas liff, yaitu gas yang
digunakan untuk mengangkat minyak di dalam perut bumi agar mudah untuk
dibawa dan diproses menjadi minyak yang kita gunakan dalam kehidupan sehari-
hari.

Setelah dilakukan perhitungan dengan metode Grinell didapat bahwa pipa
berukuran 2 inch tegangan terbesar terjadi dititik b sebesar 221,865 psi, pipa 4
inch (b—f) terjadi dititik f sebesar 447,832 psi, pipa 8 inch (f—i) terjadi dititik h
sebesar 1224,458 psi dan pipa 4 inch (i—1) terjadi dititik k sebesar 6316,5 psi.
Sedangkan tegangan expansi izin sebesar 21718,75 psi, sehingga konstruksi dapat
dikatakan aman.

Perhitungan dengan Program SAP2000 diperoleh gaya aksial maksimum
terjadi di frame 62 sebesar 14784,48 Ib, momen pada sumbu 2 maksimum terjadi

di frame 52 sebesar 195332,2 Ib.in, dan momen pada sumbu 3 maksimum terjadi
di frame 59 sebesar 128590,3 1b.in.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem transportasi fluida untuk kelangsungan berbagai proses dalam berbagai
jenis industri mutlak diperlukan. Sistem perpipaan sebagai salah satu alat
transportasi fluida selalu terlibat diberbagai proses industri, seperti industri
perminyakan dan gas, pembangkit tenaga, sistem perairan dan lain-lain.

Sistem perpipaan merupakan gabungan dari beberapa pipa yang terhubung
satu dengan yang lainnya yang membentuk suatu konstruksi. Sistem perpipaan
merupakan sarana yang sangat penting dan harus diperhitungkan secara teliti baik
dalam perencanaan dan penggunaannya. Didalam perencanaan, harus sesuai
dengan kode standar yang telah ditetapkan agar konstruksi tersebut aman. Hal ini
dikarenakan jika terjadi kesalahan dalam rancangan sistem perpipaan dan tidak
sesuai dengan standar yang ditetapkan, maka akan sangat membahayakan, baik
bagi industri itu sendiri maupun bagi jiwa manusia disekitarnya.

Dari uraian tersebut diatas, penulis tertarik untuk memilih skripsi dibidang
perpipaan dengan judul “ Kaji Ulang Konstruksi Sistem Pipa dari Discharge
Compressor Ajax DPC-600 ke Scrubber dengan Metode Grinell dan Program
SAP 20007.

Metode Grinell adalah metode yang menggunakan titik pusat konstruksi
sebagai titik berat konstruksi didalam menghitung gaya-gaya yang terjadi pada
pipa yang selanjutnya digunakan untuk menghitung tegangan-tegangan yang
terjadi pada pipa.

Metode elemen hingga adalah metode numerik yang digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan teknik dan problem matematis dari suatu gejala
phisis. Tipe masalah teknis dan matematis phisis yang dapat diselesaikan dengan

metode elemen hingga terbagi dalam dua kelompok, yaitu kelompok analisa
struktur dan kelompok masalah-masalah non struktur.



Pada tugas akhir ini, digunakan kelompok analisa struktur, yang meliputi
analisa tegangan / stress. Pada persoalan pembebanan terhadap struktur yang
kompleks, pada umumnya sulit dipecahkan melalui matematika analitis. Hal ini
disebabkan karena matematika analisis memerlukan besaran atau harga yang

harus diketahui pada setiap titik pada struktur yang dikaji.

Penyelesaian analisis dari suatu persamaan diferensial suatu geometri yang
kompleks, pembebanan yang rumit , tidak mudah diperoleh. Formulasi dari
metode elemen hingga dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan ini.

Metode ini akan mengadakan pendekatan terhadap harga-harga yang tidak
diketahui pada setiap titik secara diskrit. Dimulai dengan permodelan dari suatu
benda dengan membagi-bagi dalam bagian yang kecil yang secara keseluruhan
masih mempunyai sifat yang sama dengan benda yang utuh sebelum terbagi

dalam bagian yang kecil ( diskritisasi ).

Oleh karena bagian-bagian yang terdiskritisasi berjumlah banyak dan
permasalahan matematis yang kompleks, maka digunakan program yang

menunjang.

1.2 Maksud dan Tujuan Penulisan

Maksud dari penulisan skripsi ini adalah untuk memenuhi syarat dalam
menyelesaikan studi di Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas

Sriwijaya.
Sedangkan tujuan penulisan tentang kaji teoritik tegangan konstruksi sistem

pipa adalah :

1. Menghitung tegangan yang terjadi pada pipa, agar tetap masuk dalam nilai
tegangan yang diizinkan berdasarkan kode standar desain pipa yang yang
dipakai



2. Menghitung gaya-gaya yang bekerja pada tumpuan pipa agar tetap berada
pada batas beban yang diizinkan

3. Menghitung momen-momen yang terjadi pada konstruksi sistem pipa dan

mengetahui posisi momen maksimum tersebut

4. Menghitung gaya-gaya yang bekerja pada konstruksi dengan metode elemen
hingga melalui program SAP 2000.

1.3 Permasalahan

Suatu rangkaian pipa dapat disebut sebagai konstruksi sistem pipa jika kedua
ujung rangkaian pipa tersebut ditumpu jepit (anchor), yang berarti kedua ujung
tadi tidak boleh bergerak translasi dan rotasi.

Ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan dalam perancangan
konstruksi sistem pipa , antara lain :
Spesifikasi material pipa yang digunakan
Jenis fluida yang akan dialirkan
Temperatur operasi
Tekanan operasi

Jenis tumpuan pipa

g\ R W e

Jenis sambungan yang digunakan

Berdasarkan pertimbangan diatas, maka dapat dianalisa keamanan
konstruksi sistem pipa tersebut. Dari hasil analisa teoritik tegangan-tegangan pipa,
tegangan yang terjadi pada konstruksi nanti akan dibandingkan dengan tegangan
yield material, maka suatu konstruksi sistem pipa dapat dikatakan aman apabila

tegangan geser maksimum yang terjadi lebih kecil dari tegangan yield material.

1.4 Pembatasan Masalah

Dari penjelasan diatas, ternyata pokok permasalahan masih cukup luas. Untuk
itu diperlukan suatu pembatasan masalah.
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Dalam skripsi ini penulis hanya menganalisa perilaku statik konstruksi system
pipa yang telah ada, yaitu yang didapat melalui survey data di PT. Medco E&LP
Indonesia, Palembang. Adapun mengenai perhitungan konstruksinya, penulis
menggunakan metode Grinell dan program komputer SAP 2000.

1.5 Metodologi Penulisan
Penyusunan tugas akhir ini menggunakan metode pembahasan :
a. Metode literatur

Yaitu mengumpulkan berbagai informasi dari berbagai buku-buku teks,
makalah teknik yang berkaitan dengan konstruksi sistem pipa dan analisa
tegangan pada konstruksi sistem pipa.

b. Studi lapangan

Studi lapangan dilakukan di PT. Medco E&P Indonesia, Palembang dengan
mengumpulkan data-data yang diperlukan dan melihat langsung kondisi

perncangan di lapangan.

6. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan penulisan, maka perlu dibuat sistematika penulisan.
Sistematika ini juga dapat digunakan sebagai acuan dalam penulisan dan untuk

mempersingkat waktu pembacaan, karena berisi penjelasan dari tiap bab secara

garis besarnya.
BABI . PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang, maksud dan tujuan penulisan,

permasalahan, pembatasan masalah, metodologi penulisan dan sistematika
penulisan.



BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas teori dasar yang berhubungan dengan konstruksi sistem
pipa serta rumus-rumus dasar yang dipergunakan dalam perhitungan
konstruksi sistem pipa. Selain itu juga membahas pengenalan SAP 2000.

BAB IIIl. ANALISA KEAMANAN KONSTRUKSI SISTEM PIPA

Bab ini berisi tentang perhitungan konstruksi sistem pipa antara lain :
perhitungan gaya, momen dan tegangan yang terjadi baik dengan metode
Grinell dan juga dengan program SAP 2000.

BAB IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan dari pembahasan dan saran-saran mengenai

penyelesaian permasalahan yang ada.
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